
 
 

PENGARUH PEMBERIAN ORALLY DISSOLVING FILM 

EKSTRAK DAUN SUNGKAI (Peronema canescens) 

TERHADAP SEL IMUN TIKUS PUTIH GALUR WISTAR  

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Farmasi (S.Farm.) di Jurusan Farmasi pada Fakultas MIPA 

   

 

  

  

Oleh : 

ANNISA PUTRI SALAMUDIN 

08061181924014 

 

JURUSAN FARMASI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023 



 



 



 
 

iii 
 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama Mahasiswa : Annisa Putri Salamudin 

NIM   : 08061181924014 

Fakultas/Jurusan : MIPA/Farmasi 

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan karya ilmiah ini 

belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar 

kesarjanaan strata satu (SI) dari Universitas Sriwijaya maupun perguruan tinggi 

lain. Semua informasi yang dimuat dałam skripsi ini berasal dari penulis lain baik 

yang dipublikasikan atau tidak telah diberikan penghargaan dengan mengutip nama 

sumber penulis secara benar. Semua isi dari skripsi ini sepenuhnya menjadi 

tanggung jawab saya sebagai penulis. 

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

Inderalaya, 20 Juni 2023 

    Penulis, 

                         

Annisa Putri Salamudin  

NIM. 08061181924014 

 

 

 

 

 



 
 

iv 
 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan di bawah   

ini : 

Nama Mahasiswa : Annisa Putri Salamudin 

NIM : 08061181924014 

Fakultas/Jurusan  : MIPA/Farmasi 

Jenis Karya : Skripsi 

 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk memberikan 

kepada Universitas Sriwijaya “hak bebas royalti non-eksklusif” (non-exclusively 

royalty-free right) atas karya ilmiah saya yang berjudul “Pengaruh Pemberian 

Orally Dissolving Film Ekstrak Daun Sungkai (Peronema canescens) Terhadap Sel 

Imun Tikus Putih Galur Wistar” beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). 

Dengan hak bebas royalti non-eksklusif ini, Universitas Sriwijaya berhak 

menyimpan, mengalih media/memformat, mengelola dalam bentuk pangkalan data 

(database), merawat, dan mempublikasikan tugas akhir atau skripsi saya selama 

tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik hak 

cipta. 

 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.  

Inderalaya, 20 Juni 2023 

Penulis, 

 

Annisa Putri Salamudin 

NIM. 08061181924014 

 



 
 

v 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN DAN MOTTO 

 

 

(Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang)  

 

-Skripsi ini saya persembahkan kepada Allah جل جلاله, Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم,  

Ayah, Ibu, adik-adik, serta keluarga besar, pembimbing tersayang, dosen, almamater, 

sahabat serta teman seperjuangan di Farmasi Unsri 2019 dan orang disekeliling saya 

yang selalu berusaha memberikan semua yang terbaik untuk saya dan selalu menemani 

dalam kondisi apapun- 

 

 وُسْعهََا اِّلَا نفَْسًا اٰللُّا يكَُل ِّفاُ لَا
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

 مَعَ 
َّ
إِن

َ
عُسْر ٱف

ْ
ل ا    مَعَ  ,يُسًْ

َّ
عُسْر ٱإِن

ْ
ل ا   يُسًْ

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan,  
Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”  

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 

 

 حَسْبنُاَ اللهُ وَنعِْمَ الْوَكِيْلُ نعِْمَ الْمَوْلىَ وَنعِْمَ النَّصِيْرُ 

“Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung” 

(QS. Al Imron: 173) 

 

 

Motto: 

“To get a success, your courage must be greater than your fear” 

 

 

 

 



 
 

vi 
 

KATA PENGANTAR 

 Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas karunia dan 

rahmat-Nya sehingga dapat menyelesaikan penelitian dan penyusunan skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Pemberian Orally Dissolving Film Ekstrak Daun Sungkai 

(Peronema canescens) terhadap Tikus Putih Galur Wistar” ini dengan baik. 

Penyusunan skripsi ini bertujuan sebagai salah satu syarat untuk dapat meraih gelar 

Sarjana Farmasi (S.Farm) di Jurusan Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Sriwijaya. Skripsi ini memuat informasi 

mengenai potensi Orally Dissolving Film Ekstrak Daun Sungkai sebagai 

imunostimulan.  

 Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak akan selesai bila tidak 

mendapatkan bantuan dari pihak-pihak terkait. Izinkan saya sebagai penulis pada 

kesempatan ini dengan segala kerendahan hati untuk mengucapkan terima kasih 

sebesar-besarnya kepada: 

1. Allah SWT karena atas berkat rahmat dan karunia-Nya penulis dapat 

menyelesaikan penelitian serta penulisan skripsi ini. 

2. Kedua orang tua tersayang, Bapak Lukman Salamudin dan Ibu Ice Yolanda. 

Terimakasih atas seluruh doa, support dan materi yang telah diberikan kepada 

anak pertama kalian ini. Tiada henti-hentinya rasa syukur kakak karena memiliki 

Ayah dan Ibu selama ini. 

3. Saudara-saudara penulis, Ahmad Zikri Putra Salamudin, Ahmad Zakir Alfaruq 

Salamudin, Ammara Dara Aisyah dan Adam Aulia Rizky. Terimakasih adik-

adik penulis yang telah banyak menghibur dan mendukung selama penelitian. 

4. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaf, MSCE., selaku Rektor Universitas Sriwijaya, 

Bapak Hermansyah, S.Si., M.Si., PhD., selaku Dekan Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, dan Bapak Dr. rer. nat Mardiyanto, M.Si., Apt., selaku 

Ketua Jurusan Farmasi atas sarana dan prasarana yang telah diberikan kepada 

penulis sehingga penulisan skripsi ini berjalan dengan lancar. 

5. Ibu apt. Vitri Agustiarini, M. Farm. selaku pembimbing pertama dan Ibu Dr. 

Miksusanti, M. Si. selaku pembimbing kedua yang telah meluangakan waktu, 



 
 

vii 
 

memberikan ilmu, arahan, saran, serta motivasi dan semangat selama penulis 

melakukan hingga penyusunan skripsi terselesaikan. 

6. Bapak apt. Adik Ahmadi, M.Si. sebagai pembimbing akademik penulis yang 

telah memberikan arahan, masukan, dan sekaligus motivasi untuk terus selalu 

maju dan menjadi lebih baik.  

7. Ibu apt. Herlina, M. Kes. dan Ibu apt. Elsa Fitria Apriani, M. Si. selaku dosen 

penguji atas kritik dan saran yang telah diberikan untuk kesempurnaan skripsi 

ini. 

8. Seluruh dosen-dosen Jurusan Farmasi, Bapak Dr. rer. nat Mardiyanto, M.Si., 

Apt.; Ibu Herlina, M.Kes., Apt.; Ibu Dr. Hj. Budi Untari, M.Si., Apt.; Ibu Fitrya, 

M.Si., Apt.; Bapak Dr. Shaum Shiyan, M.Sc., Apt.; Ibu Laida Neti Mulyani, 

M.Si.; Ibu Dina Permata Wijaya, M.Si., Apt.; Bapak Adik Ahmadi, S.Farm., 

M.Si., Apt.; Ibu Vitri Agustriarini, M.Farm., Apt.; Ibu Elsa Fitria Apriani, 

M.Farm., Apt.; Ibu Indah Solihah, M.Sc., Apt.; Ibu Viva Starlista, M.Pharm.Sci., 

Apt.; Ibu Rennie Puspa Novita, M.Farm.Klin., Apt.; dan Ibu Annisa Amriani, S. 

M.Farm, Apt., yang telah memberikan pengetahuan, wawasan, dan bantuan 

dalam studi selama perkuliahan. 

9. Seluruh staf di farmasi UNSRI (Kak Ria dan Kak Erwin) dan seluruh analis di 

jurusan farmasi UNSRI (Kak Tawan, Kak Isti, dan Kak Fitri) di farmasi UNSRI 

atas bantuannya selama ini. 

10. Tante Amie yang selalu ada mendengarkan segala keluh kesah selama menjalani 

perjalanan tugas akhir dan selalu menjadi garda terdepan saat mengalami 

kesulitan.  

11. Nenek Sutinah, Nenek Asmiyati dan Kakek Iryanto yang selalu membersamai 

penulis melalui doa. 

12. Kak Aliza Farhan yang sudah banyak mengajarkan, menuntun dan mendukung 

selama perkuliahan, penelitian dan penyusunan skripsi. Terimakasih banyak atas 

hal-hal baik dan bermanfaat yang telah kakak berikan. 

13. Rekan penelitian seperjuangan skripsi Anissa Ika Kinanti dan Trah Ummi 

Alfiyyah. Terima kasih telah kuat berjuang melalui masa penelitian, seminar 

hasil, sidang, hingga bisa wisuda bersama. Terima kasih karena selalu 



 
 

viii 
 

membersamai disaat tersulit dimasa skripsi ini, selalu support, saling 

mengingatkan dan melengkapi saat masa-masa penelitian.  

14. SL Team (Wanda, Dilla, Zeza, Naisa, Kinan, Mbak pi) yang telah menjadi rumah 

penulis selama perkuliahan ini. Terima kasih sudah hadir dalam hidup penulis 

dan banyak memberi kenangan suka duka pahit manis perkuliahan. 

15. Keluarga besar yang telah mendoakan penulis dan memberikan dukungan 

selama perkuliahan. 

16. Teman-teman sepermainan seperkuliahan (Jerry, Fariz, Fadhil, Rafii, Adhani) 

atas kebersamaannya sepanjang masa perkuliahan. Terimakasih atas bantuannya 

selama penelitian. 

17. Teman-teman seperjuangan Farmasi angkatan 2019 terutama Farmasi B terima 

kasih atas kebersamaan dan pengalaman yang telah dilewati selama kurang lebih 

4 tahun ini. 

18. Kakak-kakak Farmasi 2012, 2013, 2014, 2015, 2016, 2017 dan 2018 yang telah 

memberikan arahan serta dukungannya selama perkuliahan dan penelitian. 

Adik-adik 2020, 2021 dan 2022 yang telah membantu dan mendoakan penulis. 

19. Seluruh pihak terkait yang telah banyak membantu penulis dalam menyelesaikan 

studi hingga selesai. 

20. Penulis, terimakasih telah kuat sampai di titik ini. Semoga selalu terus 

berkembang dan meningkatkan kualitas diri.     

Akhir kata, penulis menerima semua kritik dan saran dari semua pihak demi 

kemajuan dan untuk perbaikan agar skripsi ini menjadi lebih baik lagi. Harapan 

penulis semoga skripsi bisa menambah khasanah pengetahuan bagi pembaca dan 

dapat berguna dalam memajukan ilmu pengobatan di bidang farmasi.  

 Inderalaya, 19 Juni 2023 

 Penulis,    

 

                                                        
 

       Annisa Putri Salamudin 

 NIM. 08061181924014 



 
 

ix 
 

EFFECT OF ORALLY DISSOLVING FILM OF SUNGKAI LEAF 

EXTRACT (PERONEMA CANESCENS) ON IMMUNE CELLS OF 

WISTAR WHITE RATS 

 

Annisa Putri Salamudin 

08061181924014 

 

ABSTRACT 

Peronema canescens (sungkai leaf) contains flavonoid secondary metabolites that 

show activity as immunostimulants. This study aims to determine the properties of  

Orally Dissolving Film (ODF) of sungkai leaf extract, immunomodulatory effects, 

macroscopic and histopathology of rat spleen. ODF was prepared using solvent 

casting method. Immunity parameters observed were CD4+ T cell values using 

PIMA analyzer and leukocytes, lymphocytes, neutrophils and monocytes using 

haematology analyzer. Histopathologic observation of the spleen using light 

microscopy with HE stain. The test animals used were male Wistar white rats with 

an average weight of 200 grams. The treatment was divided into 5 groups, namely 

normal (Feed), negative control (Placebo), positive control (Immunos), group I (0.4 

mg/KgBB Extract) and group II (0.4 mg/KgBB ODF Extract). The treatment was 

carried out once a day for 7 days. Based on the results of the study, the evaluation 

results of the ODF extract properties were qualified. The results of mouse testing 

showed a significant increase in leukocytes in the extract and ODF extract groups 

(p<0.05). The results of the CD4+ value of the ODF extract group showed no 

significant difference with the positive control. Macroscopic observation of the 

spleen of the ODF extract group showed a normal spleen. The results of 

histopathology of the spleen of rats showed a mild degree of necrosis and 

hemorrhage. Based on the data of this study, it shows that Orally Dissolving Film 

(ODF) of sungkai leaf extract shows activity as an immunostimulant. 

Keywords: CD4+, Leukocytes, Orally Dissolving Film, Peronema canescens, 

Spleen 
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PENGARUH PEMBERIAN ORALLY DISSOLVING FILM EKSTRAK 

DAUN SUNGKAI (PERONEMA CANESCENS) TERHADAP SEL IMUN 

TIKUS PUTIH GALUR WISTAR 

 

Annisa Putri Salamudin 

08061181924014 

 

ABSTRAK 

Peronema canescens (daun sungkai) mengandung metabolit sekunder flavonoid 

yang menunjukkan aktivitas sebagai imunostimulan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sifat Orally Dissolving Film (ODF) ekstrak daun sungkai, efek 

imunomodulator, makroskopik dan histopatologi limpa tikus. Pembuatan ODF 

dilakukan menggunakan metode solvent casting. Parameter imunitas yang diamati, 

yaitu nilai sel T CD4+ menggunakan PIMA analyzer dan leukosit, limfosit, 

neutrofil serta monosit menggunakan haematology analyzer. Pengamatan 

histopatologi limpa menggunakan mikroskopik cahaya dengan pewarnaan HE. 

Hewan uji yang digunakan, yaitu tikus putih jantan Wistar dengan bobot rata-rata 

200 gram. Perlakuan terbagi menjadi 5 kelompok, yaitu normal (Pakan), kontrol 

negatif (Plasebo), kontrol positif (Imunos), kelompok I (0,4 mg/KgBB Ekstrak) dan 

kelompok II (0,4 mg/KgBB ODF Ekstrak). Perlakuan dilakukan 1 kali sehari 

selama 7 hari. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil evaluasi sifat ODF 

ekstrak memenuhi syarat. Hasil pengujian tikus menunjukkan adanya peningkatan 

leukosit secara signifikan pada kelompok ekstrak dan ODF ekstrak (p<0,05). Hasil 

nilai CD4+ kelompok ODF ekstrak tidak menunjukkan perbedaan signifikan 

dengan kontrol positif. Hasil pengamatan makroskopik limpa kelompok ODF 

ekstrak menunjukkan limpa tikus normal. Hasil histopatologi limpa tikus 

menunjukkan tingkat nekrosis dan pendarahan ringan. Berdasarkan data penelitian 

ini, menunjukkan bahwa Orally Dissolving Film (ODF) ekstrak daun sungkai 

menunjukkan aktivitas sebagai imunostimulan. 

Kata Kunci : CD4+, Leukosit, Limpa, Orally Dissolving Film, Peronema canescens  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sistem imun adalah sistem pertahanan tubuh manusia yang berfungsi untuk 

menjaga tubuh manusia dari benda-benda asing (Huldani, 2018). Kondisi imun 

yang menurun dapat menyebabkan pertahanan tubuh akan menurun dan tubuh bisa 

mudah terserang penyakit (Mayasari dan Pratiwi, 2009). Salah satu upaya menjaga 

dan meningkatkan imun tubuh dengan mengonsumsi imunomudulator (Puspitasari 

et al., 2021). Senyawa yang dapat memodulasi aktivitas sistem imun tubuh disebut 

immunomodulator (Erniati dan Ezraneti, 2020). Immunomodulator terbagi menjadi 

dua yaitu, immunomodulator sintesis dan alami (Thineshini dan Diantini, 2017). 

Salah satu tanaman bahan alam yang dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh 

adalah tanaman Sungkai (Peronema canescens Jack) (Dillasamola et al., 2021). 

  Daun Sungkai memiliki kandungan metabolit sekunder berupa alkaloid, 

flavanoid, terpenoid-steroid, dan tanin (Ibrahim & Kuncoro, 2012). Kandungan 

flavonoid yang terkandung dalam daun sungkai memiliki aktivitas sebagai 

imunostimulan (Dillasamola et al., 2021). Flavonoid terbukti dapat meningkatkan 

sistem imun dengan cara memicu proliferasi limfosit, meningkatkan jumlah sel T 

dan meningkatkan aktivitas IL-2 (Jiao et al., 1999). Sel Th 1 (T helper 1) teraktivasi 

akan mempengaruhi SMAF (Specific Macrofag Arming Factor) dan mengaktifkan 

makrofag. Makrofag akan memfagosit bakteri dan limfosit T berdiferensiasi 

menjadi CD4+ dan CD8+ (Sholikhah dan Rahayuningsih, 2015). 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Yani dan Agus (2014) 

menyebutkan bahwa pemberian ekstrak daun sungkai muda (Peronema canescens) 

dapat meningkatkan imunitas tubuh. Pemberian ekstrak daun sungkai muda 

(Peronema canescens) dengan dosis 0,5625 mg/Kg b/b dapat meningkatkan 36% 

jumlah leukosit (Putranto, 2014). Hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa 

ekstrak daun sungkai (Peronema canescens) dengan dosis 25, 50, 100 mg/kg bb 

dapat meningkatkan total leukosit dan dapat meningkatkan persentase sel neutrofil 

tersegmentasi terhadap mencit putih jantan (Dillasamola et al., 2021).  

Penggunaan secara langsung ekstrak atau seduhan daun sebagai pengobatan 

oral memiliki kekurangan, antara lain rasa yang tidak enak dan sulit untuk 

digunakan, sehingga menimbulkan ketidaknyamanan (Issusilaningtyas et al., 

2019). Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menutupi kelemahan 

penggunaan daun sungkai yaitu membuat daun sungkai menjadi bentuk sediaan 

film (Issusilaningtyas et al., 2019).  

Orally Dissolving Film (ODF) adalah bentuk sediaan padat yang terkenal 

akan fleksibilitasnya karena dapat larut dalam rongga mulut dengan durasi yang 

pendek setelah kontak dengan air liur yang lebih sedikit dari pada sediaan tablet 

(Thakur et al., 2013). ODF dapat menjadi pilihan rute pemberian oral daun sungkai 

yang nyaman karena rasa pahit daun sungkai dapat tertutupi oleh eksipien ODF 

(Kaur dan Garg, 2018).  

Kelebihan sediaan ODF diantaranya mudah digunakan karena berbentuk 

lembar tipis yang mudah dibawa dan memiliki sifat cepat larut dalam rongga mulut 

sehingga dapat dikonsumsi tanpa menggunakan air (Thakur et al., 2013). Sediaan 
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ini juga meningkatkan efektivitas zat aktif dengan melarutkan obat dengan cepat 

setelah kontak dengan saliva serta memberikan penyerapan cepat dan 

bioavailabilitas yang instan (Sultana et al., 2013). 

Menurut penelitian yang telah dilakukan (Farhan, 2022), formula Orally 

Dissolving Film optimum dengan menggunakan polimer pullulan dan maltodextrin 

mendapatkan konsentrasi pullulan sebesar 346,032 mg dan maltodextrin sebesar 

100 mg menghasilkan ODF dengan karakteristik yang baik. Formula optimum ODF 

oleh Farhan (2022) juga menghasilkan waktu hancur, persen pemanjangan, daya 

tahan lipat, ketebalan film serta hasil evaluasinya yang memenuhi syarat. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

sifat formula optimum Orally Dissolving Film ekstrak daun sungkai (Peronema 

canescens), pengaruh pemberian Orally Dissolving Film ekstrak daun sungkai 

(Peronema canescens) terhadap total leukosit, limfosit, monosit, dan neutrofil, 

jumlah sel T CD4 serta histopatologi limpa pada tikus putih jantan galur wistar 

(Rattus norvegicus). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, didapatkan 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana sifat formula optimum Orally Dissolving Film ekstrak daun 

sungkai (Peronema canescens)? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian sediaan Orally Dissolving Film ekstrak 

daun sungkai (Peronema canescens) terhadap nilai sel T CD4, leukosit, 

limfosit, monosit, dan neutrofil pada tikus putih galur wistar? 

3. Bagaimana pengaruh pemberian Orally Dissolving Film ekstrak daun 

sungkai (Peronema canescens) terhadap gambaran makroskopis dan 

histopatologi limpa tikus putih jantan galur wistar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui sifat formula optimum Orally Dissolving Film ekstrak daun 

sungkai (Peronema canescens). 

2. Mengetahui pengaruh pemberian sediaan Orally Dissolving Film ekstrak 

daun sungkai (Peronema canescens) terhadap nilai sel T CD4, leukosit, 

limfosit, monosit, dan neutrofil pada tikus putih galur wistar. 

3. Mengetahui gambaran makroskopis dan histopatologi limpa yang diberikan 

Oral Dissolving Film ekstrak daun sungkai pada tikus putih galur wistar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis dan pembaca, 

yaitu memberikan informasi mengenai aktivitas imunomodulator daun sungkai 

(Peronema canescens) dalam bentuk sediaan Orally Dissolving Film menggunakan 
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polimer pembentuk pullulan dan maltodekstrin. Serta memberikan hasil penelitian 

yang bisa terus dikembangkan pada penelitian selanjutnya dan dijadikan referensi 

terkait penelitian ini. 
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